PENGARUH METODE PRAKTIKUM MENGGUNAKAN BAHAN SEHARI-HARI TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA DI SMAN 2  SUNGAI KAKAP PADA MATERI LAJU REAKSI by Wati, Satia et al.
PENGARUH METODE PRAKTIKUM MENGGUNAKAN BAHAN SEHARI-HARI 
TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA DI SMAN 2 
 SUNGAI KAKAP PADA MATERI LAJU REAKSI 
 
Satia Wati, Eny Enawaty, Ira Lestari 
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan Pontianak 
Email : satiawatikimia@gmail.com 
 
 
Abstract 
This research aims to determine the difference in student learning outcomes between students who 
tought by practicum using everyday materials and conventional methods as well as knowing the 
influence of practicum methods using everyday materials against learning outcomes eleventh grade 
student of SMAN 2 Sungai Kakap. Form of research was quasy experimental with Nonequivalent 
Control Group Design. The technique of sampling was saturated sampling. Data collection 
technique were observation, measurement techniques and direct communication.. Based on the 
results of U-Mann Whitney of toward learning after obtained that there is a difference in the activity 
of students tought by practicum methods using everyday materials and conventional methods with 
a value Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.0004, while the test U-Mann Whitney of toward learning after 
obtained there is a difference in students learning outcomes that are tought by practicum methods 
using everyday materials and conventional methods with a value Asymp. Sig. (2-tailed) of 0,012. 
Based on the calculation of effect size model of the learning method of teaching using everyday 
materials exert influence of 28,23% against the results of student learning material on reaction rate 
SMAN 2 Sungai Kakap.  
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Menurut Depdiknas (2004), ilmu kimia 
adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari segala sesuatu tentang zat 
meliputi komposisi, struktur, sifat, 
transformasi, dan dinamika energitika zat yang 
melibatkan keterampilan dan penalaran. 
Menurut  Wijayanto, dkk (2013) kimia 
merupakan ilmu pengetahuan yang 
berkembang melalui proses dalam 
laboratorium untuk menghasilkan produk 
sains. Jadi, ilmu kimia merupakan salah satu 
pembelajaran yang dapat dilakukan di 
laboratorium. 
Pembelajaran kimia dapat terlaksana 
dengan baik bukan hanya di kelas tetapi juga di 
laboratorium. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sitepu (2014), bahwa laboratorium berfungsi 
sebagai sumber belajar. Namun kenyataannya 
di lapangan laboratorium belum dijadikan 
sebagai sumber belajar. Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14 
Maret 2016 di laboratorium SMAN 2 Sungai 
Kakap. Laboratorium di SMAN 2 Sungai 
Kakap tersebut banyak sekali terdapat alat-alat 
yang mendukung untuk melakukan praktikum 
tetapi tidak satupun terdapat bahan-bahan 
kimia didalamnya. Hal ini juga didukung 
dengan hasil wawancara terhadap guru kimia 
di SMAN 2 Sungai Kakap tersebut. Hasil 
wawancara tersebut di temukan bahwa selama 
ini pembelajaran di laboratorium tidak pernah 
terlaksana karena permasalahan-permasalahan 
tersebut sehingga tidak pernah dilakukannya 
praktikum. 
Berdasarkan observasi pada kegiatan 
pembelajaran diperoleh bahwa kegiatan 
pembelajaran masih didominasi oleh guru 
karena guru melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan metode ceramah. Menurut hasil 
wawancara kepada beberapa siswa diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran tersebut 
membuat mereka merasa bosan karena selama 
pembelajaran hanya mendengarkan dan 
mencatat materi yang disampaikan 
guru.Suasana belajar seperti inilah yang  
menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi 
pasif, terbukti masih ada siswa yang asyik 
mengobrol. Aktivitas siswa sangat penting agar 
hasil belajar yang diperoleh siswa optimal, 
karena aktivitas siswa sangat menentukan hasil 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hasmiah Mustamin (2010), metode mengajar 
yang digunakan oleh guru selama pelaksanaan 
proses pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru dan jarang melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi hasil. Jadi aktivitas sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar. Untuk itu, guru perlu menciptakan 
suasana belajar yang dapat membuat siswa 
aktif dalam pembelajaran. Menurut hasil 
wawancara kepada guru yang bersangkutan 
mengatakan bahwa guru pernah menerapkan 
metode diskusi di dalam pembelajaran. 
Namun, metode diskusi yang digunakan oleh 
guru belum efektif. Menurut guru yang 
bersangkutan, ketika diberikan pembelajaran 
dengan metode diskusi masih banyak siswa 
yang tidak aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain itu nilai siswa juga tidak 
mengalami peningkatan. 
Penyampaian materi yang dilakukan oleh 
guru kurang mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Proses dalam pembelajaran guru 
tidak memberikan contoh-contoh larutan yang 
terdapat di lingkungan. Guru juga tidak 
melakukan praktikum tentang indikator-
indikator asam basa yang bahannya dapat 
diperoleh di sekeliling lingkungan. Akibatnya 
pembelajaran asam basa menjadi abstrak. Hal 
ini membuat siswa mengalami kesulitan pada 
pembelajaran asam basa.   Hal inilah yang 
akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian 
pada materi asam basa dan laju reaksi dikelas 
XI IPA SMAN 2 Sungai kakap diketahui 
bahwa terdapat niali siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Maka, berdasarkan masaah diatas 
perlu dicarinya solusi untuk mengatasinya. 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 
dengan menggunakan strategi pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa dan 
mengkaitkan pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari adalah dengan metode praktikum. 
Pembelajaran dengan metode praktikum siswa 
diajak untuk membangun pengetahuan sendiri 
dan dapat membangun pengalaman belajar 
kepada siswa sehingga siswa akan mudah 
memahami dengan baik. 
Disamping  itu ada beberapa penelitian 
tentang keberhasilan metode praktikum pada 
pembelajaran kimia. Penelitian yang dilakukan 
oleh Fatonny Fakhrurrazie (2016), 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi laju reaksi  
yang diajarkan dengan  metode praktikum 
dengan  siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional yaitu sebesar 44,41%. Penelitian 
oleh Ani Hastuti (2013), menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan metode praktikum sebesar 
6,67 poin dengan effect size sebesar 0,74 dan 
termasuk kategori sedang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen dengan model “quasi 
experimental” atau eksperimen semu dan 
dengan rancangan Nonequivalent Control 
Group Design (Sugiyono: 2012). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI IPA, yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMAN 2 
Sungai Kakap. Penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah dua kelas yang belum diajarkan 
sub materi faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi. Pemilihan dua kelas sebagai 
sampel mengacu pada nilai MID siswa yang 
diberikan oleh guru SMAN 2 Sungai Kakap. 
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan teknik sampling jenuh. kelas 
eksperimen adalah kelas XI IPA 2 dan kelas 
kontrol adalah kelas XI IPA 1. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis (pre-test 
dan post-test) berbentuk esai 5 soal, teknik 
komunikasi langsung yang berupa wawancara 
tidak terstruktur kepada guru dan siswa, dan 
teknik observasi berupa keterlaksanaan RPP 
dan aktivitas siswa saat proses pembelajaran. 
Instrumen penelitian berupa RPP, lembar 
praktikum, lembar aktivitas siswa dan soal tes 
yang telah divalidasi oleh 1 dosen dan 1 orang 
guru dengan hasil validasi bahwa instrumen 
yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji 
coba soal yang dilakukan di SMAN 2 Sungai 
Kakap diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,484.      
Hasil pre-test dianalisis menggunakan 
langkah-langkah pengolahan data sebagai 
berikut: (1)pemberian skor sesuai dengan 
pedoman penskoran. (2)uji normalitas 
mengunakan Shapiro-Wilk. (3)uji hipotesis 
menggunakan uji t sampel independen dan uji 
U-mannWhitney. Sedangkan hasil post-test 
dianalisis menggunakan langkah-langkah 
pengolahan data sebagai berikut: (1)pemberian 
skor sesuai dengan pedoman penskoran. (2)uji 
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. (3)uji 
U-mann Whitney. (4)Menghitung Effect size. 
Perhitungan hasil analisis data pada hasil 
belajar siswa sama dilakukan pada aktivitas 
siawa. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu : 1) Tahap persiapan 2) 
Tahap pelaksanaan penelitian 3) penelitian 3) 
Tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain (1) Melakukan 
observasi di SMAN Negeri 2 Sungai Kakap. 
(2) Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
tes hasil belajar dan perangkat pembelajaran 
berupa RPP, penuntun praktikum. (3) 
Melaksanakan validasi instrumen penelitian 
kepada 1 orang dosen dan 1 orang guru kimia. 
(4) Memperbaiki tes yang sudah divalidasi. (5) 
Melakukan uji soal di SMAN 2 Sungai Kakap. 
(6) Menganalisis hasil uji coba soal untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelasanaan antara lain : (1) Penentuan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) 
Memberikan pretest untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. (3) Pemberian perlakuan 
proses pembelajaran pada masing-masing kelas 
sebnayak 2 kali pertemuan. (4) Melakuakn 
proses pengamatan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. (5) pemberian posttest. 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan ada 
tahap akhir antara lain: (1) mengolah data dari 
hasil pretest dan posttest. (2) Menganalisis data 
penelitian berupa hasil tes tertulis dan hasil 
observasi aktivitas siswa. (3) Menarik 
kesimpulan sebagai jawaban rumusan masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sampel pada penelitan ini terdiri atas 2 
kelas yaitu kelas XI IPA 1 (kelas kontrol) dan 
XI IPA 2 (kelas eksperimen). Kedua kelas 
penelitian tersebut diberi materi yang sama 
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dengan perlakuan yang berbeda. 
Perlakuan yang diberikan kepada kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran yang 
menggunakan metode praktikum, sedangkan 
perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol 
yaitu pembelajaran yang menggunakan metode 
konvensional. Pengolahan hasil penelitian dari 
lembar observasi aktivitas dan tes hasil belajar 
siswa sebagai berikut: 
Perbedaan Aktivitas Belajar Siswa Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari 
hasil observasi yang dilakukan oleh observen 
pada saat proses pembelajaran kelas 
eksperimen (XI IPA 2) dan kelas kontrol (XI 
IPA 1) selama dua kali pertemuan. Perbedaan 
aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan dengan uji statistik 
menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) 22 for windows. 
Hasil uji normalitas terhadap aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. 
Uji Normalitas Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Kelas Uji Shapiro-Wilk 
Nilai Sig 
Shapiro-Wilk 
Nilai Sig. test Keterangan 
Aktivitas Eksperimen 0,001 <0,05 Data tidak normal 
Kontrol 0.009 <0,05 Data tidak normal 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
data skor aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen tidak berdistribusi normal (0,001 > 
0,05), sedangkan data skor aktivitas siswa pada 
kelas kontrol tidak berdistribusi normal (0,009 
< 0,05). 
Karena kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal, maka 
pengolahan data berikutnya menggunakan uji 
statistik nonparametrik yaitu uji U-Mann 
Whitney dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 22 for windows. Hasil uji U-
Mann Whitney terhadap skor aktivitas siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  
Uji U-Mann Whitney Terhadap Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Kelas Uji U-Mann Whitney 
Nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 
Nilai Sig. 
Test 
Kesimpulan 
Aktivitas Eksperimen 0,001 <0,05 Terdapat Perbedaan 
Aktivitas Belajar Kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
hasil uji U-Mann Whitney terhadap nilai 
pretest diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar  0,001, dimana nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) tersebut <0,05 maka hipotesis 
pengujian Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada materi laju reaksi. 
 
Persentase Aktivitas Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Per Item 
Persentase aktivitas siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol per item dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  
Persentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Per Item 
Aspek yang diamati Persentase (%) 
Eksperimen Kontrol 
Oral Activities 72,22 52,64 
Mental Activities 53,71 41,07 
Rata-rata 62,96 46,86 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa kelas eksperimen yang diajarkan 
menggunakan metode praktikum lebih besar 
dari persentase rata-rata aktivitas belajar siswa 
kelas kontrol yang diajarkan menggunakan 
model konvensional. 
Menurut Asep dan Haris (2009), 
persentase aktivitas berkisar antara 61%-80% 
termasuk dalam kategori kuat. Persentase rata-
rata aktivitas belajar siswa pada kelas 
eksperimen diperoleh sebesar 64%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran metode 
praktikum dapat mendukung siswa untuk lebih 
aktif karena siswa diberi kesempatan untuk 
aktif dalam pembelajaran. 
Menurut Asep dan Haris (2009), 
persentase aktivitas berkisar antara 41%-60 
termasuk dalam katagori cukup, hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
konvensional belum menunjukkan aktivitas 
belajar siswa yang kuat pada diri siswa. Proses 
pembelajaran pada kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional, siswa 
sudah terbiasa menerima informasi melalui 
metode ceramah dan tidak melatih siswa untuk 
lebih aktif. 
  
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Hasil belajar kimia yang diperoleh pada 
kelas eksperimen (XI IPA 2) dan kelas kontrol 
(XI IPA 1). Hasil belajar yang diperoleh siswa 
kemudian diolah untuk mengetahui perbedaan 
antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dengan hasil belajar kelas kontrol. Pengolahan 
data hasil belajar siswa dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 22 for windows. Hasil uji normalitas 
nilai pretest siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
 
Tabel 4. 
Uji Normalitas Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
  Nilai Kelas Uji Shapiro-Wilk 
Nilai Sig 
Shapiro-Wilk 
Nilai Sig. 
Test 
Keterangan 
Pretest Eksperimen 0,001 <0,05 Data tidak normal 
Kontrol 0.015 <0,05 Data tidak normal 
 
Berdasarkan Tabel 4 tersebut 
menunjukkan nilai Sig. Shapiro-Wilk pada 
kedua kelas <0,05, sehinggaa dapat 
disimpulkan bahwa nilai pretest dari kedua 
kelas tersebut tidak terdistribusi normal. 
Dengan demikian, untuk menentukan ada 
tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa 
dilakukan uji statistik nonparametrik.Hasil uji 
U-Mann Whitney terhadap nilai pretest siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. 
 Uji U-Mann Whitney Terhadap Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Kelas Uji U-Mann Whitney 
Nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
Nilai Sig. 
Test 
Kesimpulan 
Pretest Eksperimen 0,696 >0,05 Terdapat perbedaan kemampuan awal 
Kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut >0,05 
maka hipotesis pengujian Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan antara 
kemampuan awal siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum diajarkan sub materi 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
 
Analisis hasil pengolahan data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  
Pengolahan hasil belajar yang selanjutnya 
dilakukan adalah pengolahan data terhadap 
hasil posttest dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil uji normalitas nilai posttest 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. 
Uji Normalitas Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Kelas Uji Shapiro-Wilk 
Nilai Sig Shapiro-Wilk Nilai Sig. 
Test 
Keterangan 
Posttest Eksperimen 0,035 <0,05 Data tidak normal 
Kontrol 0.043 <0,05 Data tidak normal 
 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan nilai Sig. 
Shapiro-Wilk pada kedua kelas <0,05, 
sehinggaa dapat disimpulkan bahwa nilai 
posttest dari kedua kelas tersebut tidak 
terdistribusi normal. Dengan demikian, untuk 
menentukan ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar siswa dilakukan uji statistik 
nonparametrik. Hasil uji U-Mann Whitney 
terhadap nilai posttest siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7.
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. 
Uji U-Mann Whitney Terhadap Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen danKelas Kontrol 
Nilai Kelas Uji U-Mann Whitney 
Nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
Nilai Sig. 
Test 
Kesimpulan 
Posttest Eksperimen 0,012 <0,05 Terdapat perbedaan kemampuan 
Kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut <0,05, 
maka hipotesis pengujian Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
praktikum dengan hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan model konvensional pada 
sub  materi faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi. Perbedaan hasil belajar antara 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen 
disajikan pada Grafik 1 berikut: 
 
 
Gambar 1: Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
sejalan dengan piramid pembelajaran Edgar 
Dale dalam (Bagus,2013) “90% of what the 
do” dengan mengerjakan hal yang nyata akan 
memberikan 90% daya ingat dan pemahamna 
kita terhadap sesuatu. Hal ini dikarenakan saat 
mengerjakan sesuatu yang nyata maka, indra 
yang ikut berkontribusi adalah indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman dan 
peraba. Sedangkan pada proses pembelajaran 
konvensional indra yang ikut berkontribusi 
hanya indra pendengaran dan penglihatan. 
Proses pembelajaran siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan metode 
praktikum lebih berperan aktif dalam proses 
pembelajaran karena siswa diberikan 
kesempatan untuk menemukan sendiri 
pengetahuan dengan melakukan percobaan 
bersama kelompoknya. Siswa pada kelas 
eksperimen dibimbing dalam membangun 
pengetahuan dan menemukan konsep sendiri, 
sehingga siswa tersebut dapat memahami 
materi dengan baik yang akan mempengaruhi 
hasil belajar. Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang menggunakan metode 
praktikum dapat membangkitkan semangat 
belajar dalam penemuan serta dari isi penuntun 
praktikum yang diberikan dapat menuntun 
siswa untuk menemukan sendiri suatu konsep. 
Menurut Sagala (2003), pembelajaran dengan 
prktikum memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengalami sendiri/melakukan sendiri, 
mengikuti proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri tentang objek 
keadaan/proses tertentu. Sedangkan proses 
pembelajaran siswa di kelas kontrol 
menggunakan model konvensional di mana 
siswa diberikan materi melalui metode 
ceramah tanpa diberikan kesempatan siswa 
untuk menemukan suatu konsep secara sendiri. 
Setelah itu, siswa diberikan kesempatan 
berdiskusi dengan kelompok yang sudah 
ditentukan, namun siswa terlihat kurang 
tertarik dan masih tampak pasif selama proses 
pembelajaran. Menurut Sardiman (2003), 
metode diskusi merupakan interaksi antara 
siswa dan siswa atau siswa dengan guru untuk 
menganalisis, memecahkan masalah, menggali 
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atau memperdebatkan topik atau permasalahan 
tertentu.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada kedua kelas disebabkan model 
pembelajaran yang digunakan. Pada kelas 
eksperimen yaitu menggunakan metode 
praktikum, sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan model konvensional. Proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen siswa 
dapat mengalami sendiri dan membuktikan 
konsep-konsepnya sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan baik yang akan 
mempengaruhi hasil belajar serta berperan 
aktif baik secara individu maupun dalam 
kelompok yang akan membangun aktivitas 
yang tinggi pada diri siswa tersebut. Model 
pembelajaran pada kelas kontrol yaitu model 
konvensional yang menjadikan siswa kurang 
aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
Pengaruh Penggunaan Metode Praktikum 
Terhadap Hasil Belajar 
Besarnya pengaruh penggunaan metode 
praktikum dalam proses pembelajaran kimia 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 2 Sungai Kakap dilihat menggunakan 
rumus effect size. Hasil perhitungan 
menunjukkan effect size penggunaan metode 
praktikum adalah sebesar 0,78 yang termasuk 
ke dalam katagori sedang. Berdasarkan tabel Z 
diperoleh luas dibawah lengkung normal 
standar dari 0 ke Z sebesar 28,23%. Hal ini 
berarti penggunaan metode praktikum pada 
materi Laju Reaksi memberikan peningkatan 
sebesar 28,23% terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai Kakap. 
Hasil belajar metode praktikum 
menggunakan bahan sehari-hari dapat melami 
peningkatan antara lain: (1)siswa lebih aktif 
(2)membangkitkan semangat belajar siswa 
(3)membuat daya ingat lebih tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
(1)terdapat perbedaan aktivitas antara siswa 
kelas XI IPA SMAN 2 Sungai Kakap yang 
diajarkan menggunakan metode praktikum 
dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
model konvensional pada materi laju reaksi. 
(2)terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas 
XI IPA SMAN 2 Sungai Kakap  setelah 
melakukan pembelajaran dengan metode 
praktikum dan konvensional (3)Penerapan 
pembelajaran metode praktikum memberikan 
pengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa 
pada materi laju reaksi di kelas XI IPA SMAN 
2 Sungai Kakap dengan peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 28,23% 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 
maka disarankan kepada peneliti lain dapat 
melakukan penelitian serupa dengan 
menggunakan pembelajaran dan metode 
praktikum ini dapat meningkatkan hasil belajar 
dan aktivitas siswa, maka diharapkan para guru 
kimia dapat mengembangkannya sebagai 
alternatif dalam pembelajaran di sekolah. 
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